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FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN
EKSPLOITASI PEKERJA ANAK PADA
TAMBANG EMAS TRADISIONAL
DESA KELIAN DALAM DI
KECAMATAN TERING

Dewi Sulastrit

Abstrak

Dewi Sulastri. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Eksploitasi Pekerja
Anak Pada Tambang Emas Tradisional Desa Kelian Dalam di Kecamatan
Tering. dibawah bimbingan Bapak Ifan Luthfian Noor, SSos. M.S selaku
pembimbing i dan ibu Dra. Lisbet Stumorang, M.S selaku pembimbing ii.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Eksploitasi Pekerja Anak
Pada Tambang Emas Tradisional Desa Kelian Dalam di Kecamatan Tering.
Metode penelitian ini yaitu pada Jenis Penelitian menggunakan Penelitian
deskriptif kualitatif. Fokus Penelitian yaitu Faktor-Faktor Penyebab
Eksploitas Pekerja Anak. Faktor ekonomi, Faktor lingkungan, Faktor
pendidikan, Faktor motivasi, Faktor kultural dan Bentuk-bentuk eksploitas
pekerja anak yaitu kerja penuh waktu (full time), pekerjaan yang menimbulkan
tekanan fisik, sosial dan psikologi yang tak patut terjadi, penghasilan yang
tidak mencukupi, tanggung jawab yang terlalu banyak, pekerjaan yang
menghambat akses pendidikan. Sumber data yang digunakan adalah Sumber
Data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan Data menggunakan
Penelitian lapangan yang terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis Data yang digunakan adalah Metode analisis aata kualitatif model
analisisinteraktif.
Hasll penelitian menunjukkan bahwa Faktor-Faktor Penyebab Eksploitas
Pekerja Anak Pada Tambang Emas Tradisonal Desa Kelian Dalam di
Kecamatan Tering yaitu ekonomi keluarga yang rendah, pengaruh lingkungan,
fasilitas pendidikan yang belum memadai, adanya motivas dan budaya
masyarakat setempat. secara fungsional peran keluarga dan kepala desa
belum maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin.
Masyarakat Kampung Kelian Dalam, dalam memberikan jawaban atau
informas yang sudah dipertanyakan tertuju untuk informan ketika menjawab
masih tertutup dan ada keragu-raguan dalam menjawab dikarenakan ada rasa
takut dan tidak mau menjelekkan orang lain sehingga dalam menggali untuk
mendapatkan informasi belum maksimal dan penulis mengalami kesulitan
dalam menganalisis dan masyarakat juga dapat memaklumi terkait dengan
minimnya aktifitas dan kegiatan kampung. maka dari itu kampung kelian
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dalam belum mengalami kemajuan untuk saat ini walaupun sudah berkali-kali
ganti kelapa kampung dikarenakan berbagai macam faktor penghambat.

Kata Kunci: Eksploitasi, Pekerja Anak, Tambang Emas Tradisional.

Pendahuluan

Masalah pekerja anak adalah masalah yang sangatiéds dan besar.
Kompleks karena bukan hanya terkait dengan maskahomi rumah tangga
tetapi juga menyangkut masalah sumberdaya manusiaddpan. Anak
merupakan aset pembangunan masa depan suatu lmEmgdegara, karena
pekerja anak menyangkut masalah kemiskinan daagatdanyak di negara-
negara sedang berkembang termasuk Indonesia.

Di Indonesia sendiri, telah di lakukan Survei Pgkémak (SPA) yang
dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) bekerjasaamgah International Labor
Organization (ILO) menemukan dari 58,8 juta anakndionesia pada 2009,
sekitar 1,7 juta jiwa menjadi pekerja anak. Defimmgak dalam survei ini
adalah 5-17 tahun. Survei menemukan, setidaknyaibddanak di bawah 13
tahun berstatus bekerja, sekitar 321 ribu anak ur8et4 tahun bekerja lebih
dari 15 jam per minggu dan sekitar 760 ribu jiwakmumur 15-17 tahun
bekerja di atas 40 jam per minggu (Badan Pusattitat 2009).

Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur opakan provinsi
yang terkenal dengan bahan-bahan mineral termaémsasb jika dilihat dari
letak geografisnya. Walaupun terkenal dengan kelmyalamnya, namun
penduduk provinsi terhitung miskin. Dengan adanyandksi seperti ini
mengakibatkan eksploitasi sumber daya alam (teautpertambangan) dan
adanya sejumlah besar pekerja anak.

Desa Kelian Dalam Kecamatan Tering adalah salabh dasa di
Kabupaten Kutai Barat yang memiliki sejumlah bgsakerja anak. Desa ini
berdiri pada tahun 1948. Daerah ini memiliki openasrtambangan emas
rakyat dengan perkiraan bahwa sejumlah besar pelegk terlibat dalam
kegiatan-kegiatan pertambangan. sektor pertambangagacu pada tambang-
tambang yang dikelola oleh penduduk lokal, yangdidisebut pertambangan
rakyat. Sektor pertambangan informal mencakup pérémgan emas dan batu
bara, namun dalam hal ini peneli hanya berfokuspegjiatan penambangan
emas. Kelompok target penelitian ini adalah anaagvah umur yang bekerja
di pertambangan emas rakyat.

Rumusan M asalah

Berdasarkan penjelasan diatas maka yang menjadisaimmasalah

dalam penelitian ini adalah apakah faktor — fak@myebab eksploitasi pekerja

anak pada tambang emas tradisional Desa KeliamDdil&ecamatan Tering ?
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitiam @agalah Untuk
mengetahui dan mendeskripsikan faktor — faktor pbalp eksploitasi pekerja
anak pada Tambang Emas Desa Kelian Dalam di Keeariatring.
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Agar dapat memberikan kontribusi bagi perkembanigan jurusan sosiologi
program studi sosiatri terutama dalam mata kuliamagemen sumber daya
manusia (MSDM) dan sosiologi keluarga serta dapgdidan sumber
informasi untuk penelitian selanjutnya yang bed@ilengan pekerja anak.
Manfaat Praktis

Diharapkan dapat memberi masukan bagi Pemerinterab&hususnya Dinas
Sosial untuk membuat kebijakan serta strategi ks dalam hal
memberantas pekerja anak dibawah umur.

Kerangka Dasar Teori

Eksploitasi

Eksploitasi anak menunjuk pada sikap diskrimati&uatperlakuan
sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan otdharga ataupun
masyarakat. Memaksa anak untuk melakukan sesuatni Kepentingan
ekonomi, sosial, ataupun politik tanpa memperhatikak-hak anak untuk
mendapatkan perlindungan sesuai dengan perkembéisgarpsikis & status
sosialnya. Menurut (Suharto, 2005). Pengertian tan Eksploitasi adalah
memanfaatkan seseorang secara tidak etis demikisebatau keuntungan
seseorang, sedangkan eksploitasi pekerja adalallap&n keuntungan dari
hasil kerja orang lain tanpa memberikan imbalangy#ayak. Eksploitasi
merupakan suatu upaya untuk memperdayakan sesedizangah pengaruh
orang lain, pendayagunaan sering kali bersifat kukpentingan diri sendiri
atau golongan dimana hal ini akan merugikan oramng yang bersangkutan
(Arief Gosita, 1998:23).

Hak-hak Anak
Secara internasional sejak tahun 1989 masyarakatia dtelah

mempunyai instrument hukum, yakni Konvensi Hak An@HA), yang

mempunyai kekuatan mengikat Negara peserta danngataamganan KHA.
KHA mendiskripsikan hak-hak anak secara detail,yakmuh dan maju. KHA
memposisikan anak sebagai dirinya sendiri dan hak ssebagai segmen
(bagian) manusia yang harus dibantu perjuanganrgraaimasama orang
dewasa. KHA yang memiliki 54 pasal itu dapat digatg&kan dalam empat
hak, yakni : Hak untuk mendapatkan perlindungarotéction rights), hak

mempertahankan eksistensi kehidugsmvival rights), ha untuk berkembang
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fisik, psikis dan biologis(development rights) dan hak atas partisipasi
(participation righs).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23umal2002 pasal 1
menyatakan bahwa “Perlindungan anak adalah segglat&n untuk menjamin
dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidumbuh dan
berkembang serta berpartisipasi secara optimalasegengan harkat dam
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan Kekerasan
diskriminasi, eksploitasi baik ekonomi maupun seksupenelantaran,
kekejaman, kekerasan dan penganiayaan, ketidakadparlakuan salah
lainnya.

Pekerja Anak

Menurut pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 2Buma2002
Tentang Perlindungan Anak, dan pasal 1 angka (&labg - Undang Nomor
21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak Pidargadgangan Orang,
“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (@elbplas) tahun, termasuk
anak yang ada dalam kandungan”. Sementara itu gengepekerja
berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 3 UU No 13112003 adalah : "Setiap
orang yang bekerja dengan menerima upah atau imialam bentuk lain”.
Oleh karena itu pekerja atau buruh adalah sesegearggbekerja kepada orang
lain untuk mendapatkan upah.

Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagekerdalam
pasal 68 menyatakan, pengusaha dilarang mempekerjakak. Ketentuan
pasal 68 tersebut dikecualikan bagi anak beru8id51 untuk melakukan
pekerjaan ringan sepanjang tidak mengganggu peikegaln dan kesehatan
fisik, mental dan sosialnya. UU ini juga menegaskagngusaha yang
mempekerjakan anak pada pekerjaan ringan harus mubingersyaratan
yaitu,izin tertulis dari orang tua atau wali, pefjan kerja antara pengusaha
dengan orang tua atau wali, waktu kerja maksimuijan3, dilakukan pada
siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah,l&es¢an dan kesehatan
kerja, adanya hubungan kerja yang jelas serta amakerima upah sesuai
ketentuan yang berlaku. Namun, meski telah ada ngidadang yang
melarang anak untuk bekerja di semua sektor ekgnkemiutuhan ekonomi
serta kurangnya alternatif seperti sekolah terusyetgabkan atau mendorong
dipekerjakannya anak-anak.

Faktor Penyebab Pekerja Anak

1. Faktor Ekonomi
2. Faktor Pendidikan
a. Wanita tidak perlu sekolah tinggi-tinggi
b. Biaya pendidikan mahal
c. Sekolah tinggi akhirnya jadi penganggur
3. Faktor lingkungan
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Bentuk-bentuk pekerjaan anak
Menurut Konvensi ILO No. 182 Pasal 3 (c) pekegabtiruk anak

adalah pekerjaan yang sifatnya atau lingkungan aemgkerjaan itu dilakukan
dapat membahayakan kesehatan, keselamatan, ataal raoek-anak.
berdasarkan Keputusan Presiden No. 59/2002 adaerdi8 pentuk-bentuk
pekerjaan terburuk untuk anak yaitu :

Mempekerjakan anak-anak sebagai pelacur
Mempekerjakan anak-anak dipertambangan
Mempekerjakan anak-anak sebagai penyelam mutiara
Mempekerjakan anak-anak dibidang kontruksi
Menugaskan anak-anak dianjungan penangkapan ikaes |pantai
(yang di Indonesia disebut jermal)
Mempekerjakan anak-anak sebagai pemulung sampah
Melibatkan anak-anak dalam pembuatan dan kegiatamg y
menggunakan bahan peledak
Mempekerjakan anak-anak dijalanan
Mempekerjakan anak-anak sebagai pembantu rumapaang
0. Mempekerjakan anak-anak di industri rumah tangg®ttage
industries)
11. Mempekerjakan anak-anak di perkebunan
12. Memepekerjakan anak-anak dalam kegiatan — kegiatag berkaitan
dengan usaha penerbangan kayu untuk industri aengatah kayu
untuk bahan bangunan dan pengankutan kayu gelondangkayu
olahan
13. Mempekerjakan anak-anak dalam berbagai industrikégmatan yang
menggunakan bahan kimia berbahaya.
Dampak Pekerja Anak
Eksploitasi pada tenaga kerja anak dapat menimbulkan berbagai
gangguan pada anak baik fisik maupun mental. Sddaraus dampak anak
yang bekerja pada masing-masing sektor berbedartselampak anak yang
bekerja di sektor pertambangan sangat berbeda wet@mpak anak yang
bekerja di sektor penjualan, produksi dan perdagamgrkoba. Selain dampak
secara khusus, pekerja anak juga mempunyai danegakasumum yaitu :

a) Tidak memiliki waktu luang untuk bermain

b) Terganggunya proses tumbun kembang anak

c) Terganggunya kesehatan fisik dan mental anak

d) Rasa rendah diri dalam pergaulan

e) Rentan terhadap perlakuan diskriminatif

f) Rentan mengalami kecelakaan kerja

g) Rentan terhadap perlakuan tindak kekerasan, ekagloidan
penganiayaan

No gagbkowbpE

B oo®
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h) Rentan mencipatakan generasi miskin (dari pekemak ayang

melahirkan pekerja anak pula) :
1. Masa depan suram karena pendidikan rendah ataardidliak
berpendidikan.
2. Tidak mampu bersaing dengan pihak lain dalam exaadjsasi.
Peraturan Terkait Pekerja Anak
Masalah pekerja anak di Indonesia telah menjadhgtan selama
bertahun-tahun, walaupun pemerintah baru mulai mgara isu ini dengan
lebih serius setelah krisis ekonomi tahun 1997.aMelUU No. 20 Tahun
1999 dan UU No. 1 Tahun 2000, pemerintah merasfikacara berturut-turut
Konvensi ILO No. 138 mengenai usia minimum untukdsg@ dan Konvensi
No. 182 mengenai pelarangan serta tindakan segéut menghapus bentuk-
bentuk terburuk pekerjaan untuk anak.
Konvensi ILO No0.138 Tahun 1973 mengenai Usia Mimmiénak
untuk diperbolehkan bekerja:
1. Batas usia minimum untuk diperbolehkan bekerja yaegaku di
semua sektor yaitu 15 (lima belas) tahun.
2. Negara Anggota ILO yang mengesahkan konvensi inijibwa
menetapkan kebijakan nasional untuk menghapuskaaktgkr
mempekerjakan anak dan meningkatkan usia minimuntukun
diperbolehkan bekerja
3. Untuk pekerjaan-pekerjaan yang membahayakan kesehat
keselamatan atau moral anak harus diupayakan Iiolgk kurang dari
18 (delapan belas) tahun.
4. Negara ILO yang mengesahkan Konvensi ini wajib rteggl@n usia
minimum untuk diperbolehkan bekerja, aturan menggma kerja dan
menetapkan hukuman atau sanksi guna menjamin pelaksnya.
5. Negara Anggota ILO yang mengesahkan Konvensi inijibwa
melaporkan pelaksanaannya.
Pertambangan Rakyat

Istilah tambang rakyat secara resmi terdapat padalR2 huruf n, UU
No. 11Tahun 1967 tentang ketentuan-ketentuan pokok pbeagan. Dalam
pasal ini disebutkan bahwa Pertambangan Rakyat adalah sadha us
pertambangan bahan-bahgalian dari semua golongan a, b dan c yang
dilakukan oleh rakyat setempsecara kecil-kecilan atau secara gotong-royong
dengan alat-alat sederhana yang beroperasi paela sigit.
Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Pertambangan Ralya

Menurut Tim Penanggulangan Pertambangan Tanpa (IZRETI )
DepartemenEnergi dan Sumber Daya Mineral ( 2000 ), Faktoteak
timbulnya kegiatanpertambangan rakyat diantaranya adalah kemiskinan,
keterbatasan lapangan kerja d@sempatan usaha, serta keterlibatan pihak lain
yang bertindak sebagai pemod&alah satu usaha yang dilakukan oleh
masyarakat untuk keluar dari kemiskindan memperoleh pendapatan yang
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layak adalah dengan memanfaatkan sumberdém yang ada, diantaranya
adalah bahan galian (Bahan tambang ) dan mudadd dgn memiliki nilai jual
yang cukup tinggi, salah satunya adalah penambaggeasdan bahan galian
lainnya seperti batu bara dan timah.
Dampak Pertambangan Rakyat
1. Kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup, bergpmdinya
pengundulan hutan menjadi padang pasir yang beafunthuan hektar,
dan pencemaran air sungai terutama oleh unsureumer&ng jauh
diatas ambang batas
2. Kecelakaan tambang yang menyebabkan hilangnya nyaelaku
tambang rakyat
3. Pemborosan sumberdaya mineral, berupa tertinggalta@angan
berkadar rendah yang tidak ekonomis lagi untuknti@ng baik karena
pertambangan rakyat yang hanya menambang cadaegdeadbr tingi
maupun akibat fecovery “ pengolahan yang rendah
4. Kawasan sosial antara lain terjadinya kerusuhamitdiyah-wilayah
pertambangan rakyat menyusul berkembangnya budegraapisme,
perjudian, prostitusi, dan kemerosotan moral lagnny
Jenis Pendlitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang diguaakadalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan mengeskan serta menganalisis
data yang diperoleh dan selanjutnya dijabarkan ndaj@zenjelasan yang
sebenarnya. Dengan maksud agar penelitian ini dapejelaskan dan
menggambarkan tentang bagaimana Faktor-faktor yangnyebabkan
Eksploitasi Pekerja Anak pada Tambang Emas TrawitiDesa Kelian Dalam
di Kecamatan Tering.
Fokus Penelitian
1.Faktor — Faktor Penyebab Eksploitasi Pekerja Anak
1. Faktor ekonomi
2. Faktor lingkungan
3. Faktor pendidikan
2.Bentuk-Bentuk Eksploitasi Pekerja Anak
1. Kerja penuh waktuf@ll time) pada umur yang teralu dini.
2. Pekerjaan yang terlalu berat menimbulkan tekangisps
3. Penghasilan yang tidak tetap
4. Tanggung jawab orang tua yang terlalu berat
5. Pekerjaan yang menghambat akses pendidikan.
Jenisdan Sumber Data
1. Data Primer yaitu data yang peroleh langsung déoiinan yang telah
ditentukan secargurposive sampling dimana key informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Desa, Pemilik unit bamg dan guru.
Sedangkan untuk informan dalam penelitian di tesmuksecara
snowball sampling yaitu anak usia dibawah 18 tahun yang bekerja di
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tambang emas tradisional baik yang bekerja selaaggjota dalam unit
tambang maupun yang sekerja sendiri (ngerebo) gak&20 pekerja
anak.

2. Data sekunder yaitu data pendukung dari data priyagu buku-buku,
referensi lain dan artikel-artikel yang menyangkpada fokus

penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Dalam skripsi ini penulis melakukan observasi famg diwilayah
Pertambangan Emas pada saat sore hari. Dengannpeiagaini penulis
dapat mengumpulkan dan membuat kesimpulan tentakgrjg Anak di
Pertambangan Emas Tradisional tersebut.

2. Wawancara

Dalam skripsi ini penulis melakukan tanya jawabgkmg seperti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara mendalera grenulis dan
anak yang bekerja di Tambang Emas Tradisional, Weara ini dilakukan
untuk mempermudah peneliti mendapatkan keterangannformasi untuk
penulisan skripsi.

3. Dokumentas
Dalam skripsi ini penulis mengumpulkan data mealal
peninggalan tulisan barupa arsip-arsip, buku-bugurat kabar, laporan
penelitian dan dokumentasi langsung dilapangan.
Teknik AnalissData
1. Pengumpulan Data
Data pertama dan data mentah dikumpulkan dalantu sua
penelitian perlu dicatat secara teliti dan rinetetah penulis melakukan
pengumpulan data maka penulis melakulanticipatory sebelum
melakukan reduksi data.
2. Reduksi Data
Laporan lapangan oleh penulis akan direduksilidifial-hal
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudigari tema
atau polanya, reduksi data ini dilakukan terus-meneelama proses
penelitian berlangsung.
3. Penyajian Data
Menyusun informasi dengan cara tertentu sehinggerldkan
atau memungkinkan penarikan kesimpulan atau pentamntindakan.
Penyajian data ini membantu untuk memahami pe@astrang terjadi
dan mengarah pada analisis atau tindakan lebitutldrgrdasarkan
pemahaman.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah data ydgagrgpulkan
mengalami kejenuhan, karena informan telah halasis &brena data
telah menunjukan tema yang sama berulang-ulangak¥odkan agar
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penulis bertindak netral dan objektif atas data il hagnelitian

dilapangan. Tahapan-tahapannya dapat digambarkagaieberikut :
Hasil Pendlitian

Menurut teori fungsionalisme struktural dari TatcBarsons tentang
AGIL dan menurut teori Karl Marx mengenai kelas iglbogkelas dalam
masyarakat) yang berkaitan dengan hasil penyagasa lthhwa peran orangtua
untuk mencapai tujuan dalam mengurangi masalalrjpedeak pada tambang
emas tradisional tidak berfingsi dengan baik leasebut dapat dibuktikan
sebagai berikut :
Faktor-Faktor Penyebab Eksploitasi Pekerja Anak Padlrambang Emas
Tradisional Desa Kelian Dalam di Kecamatan Tering

Berdasarkan hasil penelitan mengenai faktor-faktpenyebab
eksploitasi pekerja anak pada tambang emas tradisizesa Kelian Dalam di
Kecamatan Tering, dijelaskan sebagai berikut :
Rendahnya Ekonomi Keluarga (kemiskinan)

Peran serta keluarga dalam mengurangi pekerja ldmadusnya pada
tambang emas rakyat di Kampung Kelian Dalam tidadtumgsi dengan baik
karena menurut peneliti setelah melakukan penelitia Kampung Kelian
Dalam mayoritas mata pencaharian masyarakat Kampieigan Dalam
adalah pekerja tambang dan hanya beberapa wargpsgain bekerja di
tambang juga berjualan dirumah maupun disekolaR&amghasilan untuk
pekerja tambang yang tidak menentu ini membuat gorara terpaksa
melibatkan anak mereka untuk membantu keluarga ndalaemenuhi
kebutuhan di rumah.

Hal tersebut juga disebabkan oleh ketidakmampugrakieKampung
dalam menarik investor seperti perusahaan kelawat sgau sengon dan
sebagaianya untuk masuk ke Kampung untuk mengddinl pekerjaan bagi
masyarakat di Kampung Kelian Dalam. sehingga deaganya pekerjaan lain
selain di tambang maka masyarakat otomatis akah lelemilih bekerja di
perusahaan tersebut dengan pertimbangan pekegagrigtap dan pendapatan
yang jelas tetap di bandingkan bekerja ditambartgngga dapat dipastikan
anak-anak di Kampung tidak harus terlibat dalam bertu memenuhi
ekonomi keluarga dan hanya fokus pada pendidikasajza

Berdasarkan hal tersebut peneliti sempat bertargpada Kepala
Kampung mengenai usaha dalam mengurangi pekerja &ftenurut beliau
bahwa berbagai usaha sudah dilakukan namun belumbuoahkan hasil salah
satunya karena kurangnya perhatian pemerintahnprivhaupun daerah dan
susahnya dalam mengurus izin bagi para investokunasuk kekampung hal
tersebutlah yang menghambat adanya lahan pekelgaarbagi masyarakat
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Kampung Kelian Dalam sehingga mereka tidak punydgpi lain dalam
bekerja di tambang.
Pengaruh Lingkungan

Lingkungan sekitar anak bermain merupakan pengdesar bagi
pertumbuhan anak dimana di Kampung Kelian Dalampaseluruh anak usia
7-17 tahun itu sudah terlibat dalam kegiatan pdstargan emas rakyat shingga
lingkungan tersebut sangat tidak membantu dalamgorangi pekerja anak
namun menambah minat anak untuk terlibat dalamakagidi pertambangan
emas rakyat karena adanya dorongan dari lingkungampun teman sebaya
anak.

Selain itu banyaknya pendapat dari anak-anak dklingan tersebut
yang menganggap bahwa mencari uang di tambang eakgat sangatlah
mudah hal tersebut memicu sebagian besar anak-amakilih untuk
bekerjahgerebo di tambang sambil bersekolah.

Pendidikan orangtua yang Rendah

Pendidikan orangtua yang rendah berdampak kepadfdiean anak,
karena orangtua itu menjadi sumber motivasi sartanigan yang besar bagi
anak dalam mengejar pendidikan yang lebih tinggymhn dalam hal ini
orangtua di kampung kelian dalam tidak menberikakudgan yang maksimal
kepada pendidikan anak mereka karena kurangnya seamserta pengetahuan
yang mereka miliki. Selain itu ekonomi keluarga yagdah dan pendidikan
keluarga yang rendah membuat orangtua mengagngdapabpendidikan itu
kurang penting sehingga peran orangtua dalam mamngmendidikan anaknya
tidak berjalan dengan baik. Dengan pendidikan y@mglah dan pengetahuan
yang minim membuat anak-anak tak punya pilihanirsddakerja di tambang
karena mereka tidak memiliki daya saing untuk begsdiluar.

Selain itu peran orangtua tidak hanya untuk merkéerpendidikan
yang tinggi tetapi juga memberikan pendidikan maspritual dan motivasi
yang kuat untuk anak bahwa mengejar pendidikasaihgat penting.

Bentuk-Bentuk Eksploitasi Pekerja Anak Pada Tambarigmas Tradisioal
Desa Kelian Dalam di Kecamatan Tering

Adapun bentuk-bentuk eksploitasi pekerja anak padsbang emas
tradisional Desa Kelian Dalam di Kecamatan Teridgelaskan sebagai
berikut :

Kerja Penuh Waktu (Full Time)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaranvaalrdapat kerja
penuh waktu dari anak yang bekerja dalam anggotiatambang berbeda
dengan anak yang bekerja secara individu yanggseisebutngerebo. Anak
yang bekerja dalam unit tambang sebagian besaumngkthabis hanya untuk
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bekerja beda dengan anak yang bekerja secara dodiyang sebagian
waktunya digunakan untuk bersekolah, bermain d&arfze

Peran orangtua dalam mengurangi kerja penuh padk tambang
tidak bisa terlaksana karena apabila anak bekatg@rdanggota unit tambang
maka waktu yang dihabiskan adalah berada di tambesmlgupun untuk
pekerja anak memiliki beberapa pekerjaan yang berbenga pekerja dewasa
salah-satunya adalah perbedaan waktu istirahatndinpekerja anak dapat
beristirahat sampai 2-3 kali kalau pekerja dewasay& sekali saja dalam
sehari.
Pekerjaan yang terlalu berat menimbulkan tekananikis

Peran orangtua dalam mengurangi akibat yang dilikapb oleh

pekerja anak seperti tekanan fisik, sosial danobsik jelas tidak dapat di atasa
oleh orangtua karena otomati bila anak sudah &rlidalam kegiatan
pertambangan hal seperti cedera itu akan terjadinkabekerja di tambang
yang di andalkan hanyalah kekuatan fisik sehinggang terjadi kecelakaan
dalam kerja misalnya, tertindis batu, tanah damrzpdari atas lobang. luka-
luka akibat bekerja membuat pola pikir dan penaampiisik akan berubah
membuat pekerja anak merasa kurang percaya duk lr@rsaing dengan anak-
anak dari luar. Selain itu tidak jarak psikologiakrtergannggu atau tertekan
akibat beban yang ditanggung terlaku berat diwsielt dini, bahkan tidak
jarang anak yang bekerja dalam anggota unit yanmgabe dengan orang
dewasa mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang dewasatismeroko, minum-
minuman keras dan sebagainya dan bahkan secacdogsiinak tersebut akan
memilih untuk bergaul dengan orang yang lebih dewasg dianggap lebih
nyambung saat berbicara.
Penghasilan yang tidak tetap

Bekerja di tambang emas rakyat walaupun tidak mieinpénghasilan
yang tidak menentu namun orangtua tidak akan mehyanak mereka untuk
berhenti untuk bekerja di tambang malah kebanyakesng tua akan
mengusulkan anaknya sehingga bekerja lebih giéa sabar karena mereka
pikir suatu saat nanti pasti akanoppo (sukses mendapatkan emas yang
banyak) dan ada juga orang yang tua menyuruh amaknyuk pindah ke
tambang yang lain yang lebih menghasilkan emas.

Tanggung jawab orangtua yang terlalu berat
Seharusnya peran orangtua bertanggung jawab kepad&nya
memenuhi kebutuhan anaknya namun peran orangtusugtiya di Kampung
Kelian Dalam ini tidak berjalan dengan benar dimarasih saja banyak anak-
anak yang bersekolah yang terlibat dalam kegiagatambangan emas rakyat.
Anak yang terlibat tersebut memiliki tanggung yaegalu banyak
dimana seharusnya anak hanya fokus pada pendigikasaja namun pada
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kenyataannya mereka harus membantu orangtua dadgemmuhi kebutuhan di
rumabh.
Pekerjaan yang Menghambat akses Pendidikan

Peran orangtua dalam membimbing anak atau memotwa& untuk
lebih fokus atau memilih pendidikan dalam hal idak berjalan dengan baik
karena masih saja ada anak yang putus sekolahkti&nya memilih bekerja
di tambang. Dimana peran orangtua tidak berjalagale baik karena himpitan
ekonomi yang membuat mereka terpasa melibatkan raeaéka untuk terlibat
dalam kegiatan pertambangan.

Hal tersebut sebenarnya secara tidak langsungenenak untuk lebih
menyukai bekerja pada tambang emas rakyat karemgapan mereka
mendapat uang di tambang tidak membutuhkan peridikang tinggi
sehingga kebanyakan anak yang awalnya memang akegerghbo di tambang
atas usulan orang tua namun setelah saya telia padt wawancara ke 20
informan mengatakan bahwa mereka bekerja di tamiztajah kemauan
sendiri tanpa ada paksaan dari orangtua merekandEeka hanya ingin
membantu orangtua mereka selain itu hasil yang kaeggeroleh untuk
keperluan rumah dan untuk keperluan pribadi mereka

Jadi, ketika sudah dikaitkan dengan  peran orangala selanjutnya
akan disesuaikan dengan Teori tentang AGIL agdaeban hidup maka sistem
harus menjalankan keempat fungsi tersebut :

a. Adaptasi (Adaptation), seharusnya peran orangtasush dapat
menangani situasi dan kondisi eksternal. Dimanarperangtua harus
disesuaikan dengan lingkungan dan lingkungan gedliaikan dengan

kebutuhan.

b. Pencapaian tujuan (Goal Attainment), seharusnyanperangtua harus
dijelaskan atau diartikan dengan baik agar mendap&n utamanya.

C. Integrasi (integration), seharusnya peran orandtasus mengatur

hubungan antara anak dan orangtua dalam keluasgan Prangtua
juga harus mengelola hubungan antara penyesuaiahadep
lingkungan, pencapaian tujuan dan pemeliharaan rfigéu yang
menciptakan motivasi.

d. Latensi atau pemeliharaan pola (latency), sehasug®yan orangtua
harus melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baiativasi
individual maupun pola-pola budaya yang menciptadtam menopang
motivasi.

Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengakitor-Faktor

Yang Menyebabkan Eksploitasi Pekerja Anak Pada &agEmas Tradisional

Desa Kelian Dalam di Kecamatan Tering, maka dasathgdulkan dari fakta-

fakta dilapangan sebagai berikut :

1. Ekonomi Keluarga yang Rendah
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Kehidupan ekonomi keluarga pekerja anak di Kampgeigan
Dalam dapat dikategorikan dalam kehidupan ekonombatah.
Penghasilan orang tua mereka diperkirakan seki@®.0P0 sampai
300.000 per minggu hal tersebut dikarenakan peilghasrangtua
mereka yang tidak menentu dikarenakan pada musjam larangtua
mereka tidak dapat bekerja secara maksimal.

2. Pengaruh Lingkungan

Lingkungan tempat tinggal keluarga dan sekitar apaigaul
termasuk teman-teman anak dapat menjadi alasan @makntuk
bekerja. Teman dapat mempengaruhi pikiran, perkagdra dan
kelakuan anak.

3. Pendidikan orangtua yang rendah

Pendidikan orangtua yang rendah di Kampung KeliahaiD
berdampak kepada pendidikan anak, dimana seharpsnga penting
orangtua dalam memberikan motivasi serta dukungamadap anak
akan pentingnya pendidikan, Namun peran orangtsnidtidak
berfungsi dengan baik karena kurangnya pengetabdaanwawasan
orangtua akan pendidikan.

Saran

1. Sebaiknya orangtua khususnya di Kampung Kelian rdaléarapkan
dapat menjalankan kewajibannya serta perannya aebemgtua yaitu
memberikan kasih sayang, melindungi, menafkalaseemberikan
semangat dan motivasi agar anak peduli akan péwadidial itu dapat
dilakukan dengan cara orangtua harus menyempatk&tuvbeberapa
menit untuk saling diskusi terbuka bersama anak.

2. Sebaiknya aparat Desa Kampung Kelian Dalam lebimimegikan
perhatian khusus kepada masyarakat mengenai mgsakainja anak
pada tambang emas rakyat, dengan cara mensoskaisasengenai
hak-hak anak dan kewajiban orangtua serta mendeataya akan
penggunakarzat merkuri pada tambang emas rakyat. Selain itu juga
diharapkan agar aparat kampung kelian dalam dapabenikan sangsi
kepada oknum-oknum yang melibatkan anak dalam taygia
pertambangan.

3. Sebaiknya Pemerintah menerapkan Peraturan DadeRD@) tentang
zona bebas pekerja anak di Kabupaten Kutai Barat.
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